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ABSTRAK  

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan kurangnya siswa dalam 

mengembangkan dan melatih kemampuan untuk memecahkan masalah, karena metode 

pembelajaran yang berpusat kepada guru dan siswa yang kurang aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung yang berdampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem 

peredaran darah pada manusia di SMA Negeri 3 Tondano. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode quasi experimental design dan desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest-postest control group design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 3 Tondano dengan sampel sebanyak 72 orang yang terbagi 

dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Media Audio Visual dan kelas kontrol dengan perlakuan 

model pembelajaran konvensional, sampel diambil dengan metode penarikan sampel 

secara sederhana. Instrument yang digunakan adalah tes berbentuk pilihan ganda, Data 

yang dianalisis adalah hasil posttest meliputi aspek kognitif. Selanjutnya data hasil 

posttest yang didapatkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 80,75 sedangkan 

pada kelas kontrol nilai rata-rata posttest yang didapatkan adalah 66,47. Data dianalisis 

dengan uji-statistik menggunakan uji t dan mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Audio 

Visual terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem Peredaran Darah Pada Manusia. 

Hal ini menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Kata kunci : Problem Based Learning, media audio visual, hasil belajar  

 

ABSTRACT 

The problem in this study is related to the lack of students to develop and practice 

problem-solving skills, because the teacher- and student-centered learning method is less 
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active during the learning process which has an impact on student learning outcomes. 

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning learning model 

assisted by audio visual media on student learning outcomes on the subject of the human 

circulatory system at SMA Negeri 3 Tondano. The research method used is a quasi-

experimental design method and the research design used is a pretest-posttest control 

group design. The population of this study were all students of class XI IPA SMA Negeri 

3 Tondano with a sample of 72 people who were divided into two classes, namely the 

experimental class with the treatment of Problem Based Learning learning model with 

the help of Audio Visual Media and the control class with the treatment of conventional 

learning models. simple sampling. The instrument used was a multiple-choice test. The 

data analyzed were posttest results covering cognitive aspects. Furthermore, the posttest 

data obtained the average value in the experimental class was 80.75 while in the control 

class the average posttest value obtained was 66.47. The data were analyzed by 

statistical-test using the t-test and concluded that there was an influence between the 

Problem Based Learning learning model with the help of Audio Visual Media on student 

learning outcomes on the material of the Human Circulatory System. This shows a 

significant influence on student learning outcomes. 

Keywords : Problem based learning, audio visual media, learning outcomes 

 

PENDAHULUAN  

Biologi ialah ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup serta kehidupan-

kehidupannya. Biologi berkaitan dengan bagaimana siswa menjelajahi lingkungan secara 

teratur agar biologi tidak hanya mengetahui pengetahuan seperti fakta dan konsepbsaja 

akan tetapi proses penemuan juga. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan memberikan 

permasalahan yang nyata dan relevan dengan siswa yang dapat membuat siswa melakukan 

penelitian yang sederhana dan bukan hanya mendengar dan mengingat pembelajarannya 

(Zachawerus 2020). Dewi et al. (2019) mengemukakan bahwa pada proses belajar biologi, 

siswa belajar memaknai diri sendiri ataupun yang lain. Kegiatan belajar ditekankan pada 

pemberian pengalaman dalam peningkatan pemikiran siswa. Konsep 

pembelajaranbbiologi siswa dapat didapat melalui pemecahan masalah dengan metode 

pembelajaran yang ilmiah. Pembelajaran biologi harus dilakukan dengan pendekatan 

tertentu yang bertujuan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, bekerja sama 

dan bersikappilmiah serta dapat menyatakannya (Wulansari et al. 2019). 

Materi sistemmperedaran darah adalah pembelajaran biologi yang membutuhkan 

keterlibatan siswa yang berhubungan dengan pemecahan masalah yang muncul dalam 

pembelajaran biologi. Kompetensi yang perlu dicapai pada pokok bahasan ini adalah 

mengkaji hubungan antara strukturbjaringan yang menyusun organ dalam 

sistembperedaran darah yang berkaitan dengannbioproses dan gangguanbfungsi yang 

terjadi di sistem peredaran darahhpada manusia. 

Hasil observasi di SMA Negeri 3 Tondano ditemukan bahwa kebanyakan 

pembelajaran masih berpusatbpada guru sehinggaasiswa kurang diberikan kesempatan 

dalam meningkatkan dan melatih keterampilan dalam proses pemecahan masalah, siswa 

hanya pasif dalam mendengarkanbpenjelasan dari guruutanpa ada respon siswa dalam 

kegiatan pembelajaran apalagi pada saat pembelajaran secara daring seperti sekarang. 

Dengan demikian perolehan nilai rata-rata hasilbbelajar biologi kelas XI terutama pada 

materissistem peredaran darah pada manusia sebagian besar siswa berada di bawah rata-

rata nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, penting untuk memiliki model 

pembelajaran yang lebih imajinatif dan lebih variatif untuk menciptakan iklim belajar 

yang bermanfaat dan iklim belajar yang dapat memperluas kerja pemecahan masalah 

siswa dan dapat lebih mengembangkan hasil belajar siswa di bidang pembelajaran 

biologi, khususnya pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia. Guru harus 

dapat menentukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa agar 

aktif dalam pembelajarannya (Billik 2021). Salah satu model pembelajaran pilihan yang 

digunakan adalah metode belajar problem based learning dengan bantuan media 

audioovisual. 

Kurangnya penggunaan media pembelajaran saat pembelajaran menjadi salah satu 

penyebab kurangnya minat siswa dalam menerima materi yang diberikan. Media belajar 

yang inovatif sangat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar karena dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam memahami materi yang diberikan (Herlina 2020). 

Prayudi et al. (2017) mengemukakan bahwa proses pembelajaran ialah proses 

komunikasi, sehingga media yang dipakai dalam kegiatan belajar mengajar disebut 

mediaapembelajaran. Contoh media yang dapat dipakai adalah mediaaaudio visual. 

Prastowo (2019) mengemukakannbahwa video masuk dalammkategori bahan 

pembelajaran audio visual. Kurniati et al. (2019) menjelaskan bahwa media audio visual 

adalah kombinasi antara media audio dan visual yang diabungkan sehingga mempunyai 

unsur suara dan gambar dalam satu media saja. 

Bandu et al. (2017) mengemukakan ialah PBL adalah model pembelajarannyang 

menggunakan permasalahan sebagai awal dalamimengumpulkan pengetahuan yang baru. 

Kelebihan model PBL yaitu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik bukan 

pada guru, meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu permasalahan dan 

mendorong siswa dalam mempelajari dan memahami materi baru dan konsep-konsep 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Utami et al. (2019) mengemukakan 

bahwaamodel Problem BaseddLearning adalah suatu bentuk metode belajar yang 

inovatif yang berpusat pada peserta didik sehingga dapat menimbulkan kondisi belajar 

yang aktif. Model PBL ialah model yang dapat memfasilitasi berbagai unsur karena 

modeletersebut merupakan model yang mempunyai karakteristik seperti pemberian 

masalah dan masalah yang diberikan berkaitan dengan duniaanyata (Dewi et al. 2021). 

Bororing  et al. (2020) mengemukakan bahwa model PBL adalah salah satu model yang 

dipakai dalam melatih kemampuan proses siswa. Dengan model problem based learning 

dapat menstimulus peningkatan kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi secara tepat (Yusuf & Pujiastutik 2017). Terdapatnya 

efektivitas dalam suatu pembelajaran dapat dilihat apabila seluruh indikator kompetensi 

dapat tercapai dan bersumber pada sasaran pendidikan baik proses pendidikan ataupun 

hasil belajarbsiswa (Herlina et al. 2020).  

Model PBL yang diberikan dengan media audio visual dapat memberikan 

indikator-indikator keterampilan memecahkan masalah siswa yang penting dalam 

pengembangan prosesspembelajaran (Fikriyah et al. 2015). Dengan demikian perpaduan 

model problem basedblearning dengan bantuan media audioovisual dalam pembelajaran 

sistem perdaran darah pada manusia diharapkan dapat mengembangkanbdan 

meningkatkan proses pemecahan masalah pada siswa yang berdampak baik terhadap hasil 

belajar siswa sejalan dengan penelitian (Novitasari et al. 2015) bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar secara signifikan dengan menggunakan model problem 

basedblearning berbantuan media audio visual. 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modelbpembelajaran 

problem based learningbberbantuan media audio visual terhadap hasil belajar biologi 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Tondano. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Tempat penelitian dilakukan di SMA N 3 Tondano Kecamatan Tondano Utara Kabupaten 

Minahasa Provinsi Sulawesi Utara 

Rancangan Penelitian 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

eksperimenbsemu atau quasibeksperiment. Desain penelitian yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah pretest-postest control group design 

Tabel 1 Desain Penelitian Eksperimen 

No. Kelas Pretest Treatment Posttest 

1 Eskperimen B1 A B2 

2 Kontrol B3 K B4 

 Sumber: (Sugiyono 2016) 

Keterangan 
A : Perlakuan Pembelajaran menggunakan model pembelajarannProblem Based Learning    

(PBL) BerbantuanbMedia Audio Visual 

K : Perlakuan Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional 

B1 : Hasil pretest kelasbeksperimen 

B2 : Hasil posttestbkelas eksperimen 

B3 : Hasil pretest kelasbkontrol 

B4 : Hasilbposttest kelas kontrol 

      

Populasi danbSampel 

Populasi pada penelitiannini adalah seluruh siswabkelas XI IPA di SMA Negeri 

3 Tondano tahun pembelajaran 2021/2022 yanggberjumlah 216 siswa, kemudian sampel 

penelitian kelassXI IPA 4 yang merupakan kelas eksperimen dan Kelas XI IPA 6 yang 

merupakan kelas kontrol dengan masing-masing jumlahhsiswa setiap kelas yaitu 36 

siswa. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini yaitu yang pertamabmelakukan observasi yaitu 

melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian dan membuat instrument 

penelitian berupa RPP dan silabus, yang kedua pelaksanaan yaitu memberikan pretest, 

perlakuan dan posttest, ketiga mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan posttest 

TeknikiPengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik tes sebagai teknik pengumpulan data. Tes 

tertulis yanggdigunakan sebagai alat penilaian berupa tes objektif dimana jumlah 

pilihannya terdirirdari lima opsi (A,iB, C, D, E).  

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dipakai dalambpenelitian ini diuji dengan menggunakan 

uji normalitas untuk mengetahui apakah kemampuan awal semua kelas terdistribusi 

normal atauutidak, kedua menggunakan uji homogenitas yanggbertujuan untuk menguji 
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kesamaan varians dan yang ketiga menggunakan uji hipotesis yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima (Sugiyono, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Data hasil penelitian yang dilaksanakan diambil darirdua kelas yanggberbeda 

yaitu kelas XI IPA 4 sebagai kelas dengan perlakuan modelppembelajaran 

ProblembBased Learning Berbantuan Media Audio Visual, dan kelassXI IPA 6 sebagai 

kelassdengan perlakuan pembelajaran konvensional di SMA Negeri 3 Tondano.  

Tabel 2 Data hasil belajar kelas eksperimen 

 

Data 

Nilai 

Pretest Posttest 

Jumlah 1255 2907 

Skor Maksimum 46 90 

Skor Minumum 22 70 

Rata-rata 34,86 80,75 

Standar Deviasi 6,27 5,99 

Varians 39,26 35,96 

 

Tabel 3 Data hasil belajar kelas kontrol 

 

Data 

Nilai 

Pretest Posttest 

Jumlah 1142 2393 

Skor Maksimum 44 84 

Skor Minumum 20 52 

Rata-rata 31,72 66,47 

Standar Deviasi 6,81 8,39 

Varians 46,43 70,54 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas eksperimen 

sesudah dilakukan kegiatan belajar mengajar yaitu 80,75 sedangkan pada Tabel 3 

menunjukan rata-rata nilai kelas kontrol yang diperoleh yaitu 66,47 maka dapat dikatakan 

bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelasskontrol. 

Tabel 4 Hasil ujiinormalitas 

Kelas Jumlah Siswa Lhitung Ltabel  

Eksperimen 36 0.10 0.15 

Kontrol 36 0.13 0.15 

 

Tabel 5 Hasil ujiihomogenitas 

Data Pretest Kelas eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Responden 36 36 

Var 39.27 46.44 

Fhitung 1.17 

Ftabel 1.76 

Kesimpulan Homogen 

 



Lintuo et al./JSPB Bioedusains 3(2):116-124, Agustus 2022 

121 
 

Berdasarkan hasil pengujiannnormalitas data pretest pada kelas eksperimen 

menggunakannuji liliefors dengan software microsoft excel diperoleh nilai Lhitung < Ltabel 

dimana nilai Lhitung yang dieroleh yaitu 0.10 dan Ltabel yaitu 0.15 sedangkan pada kelas 

kontrol Lhitung yang diperoleh yaitu 0.13 dan Ltabel yaitu 0.10 sesuai dengan kriteria 

pengujian maka data dinyatakan berdistribusi normal (Tabel 4). 

Pada Tabel 5 berdasarkan hasil uji homogenitas dataapada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan nyata 0.05 diperoleh Fhitung < Ftabel dimana  Fhitung yaitu 1.17 

sedangkan Ftabel yaitu 1.76 maka didapatkan kesimpulan bahwa dataadari kedua kelas 

berasaladari populasi yangghomogen. 

Tabel 6 Hasilluji hipotesis 

Data Posttest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Responden 36 36 

Mean 80.75 66.47 

Var 35.95 70.53 

thitung 8.26 

ttabel 1.98 

Kesimpulan H1 diterima, Ho ditolak 

Pada Tabel 6 dengan pengujian hipotesis didapat kesimpulan bahwaanilai rata-

rata siswa kelasseksperimen adalah 80.75 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata 

yanggdiperoleh adalah 66.47 dimana jumlah responden pada setiap kelas yaitu 36. Pada 

uji hipotesis sesuai dengan kriteria pengujian dimana thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Pembahasan 

Penelitian eksperimen yang dilaksanakan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Tondano 

menunjukkan bahwa hasil belajar yang ditempuh oleh siswa pada kelas eksperimen 

dengan menggunakanbmodel problem based learning berbantuan media audio visual 

lebih tinggi dibandingkan hasil belajar yang di tempuh oleh siswa pada kelas kontrol yang 

hanya menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah saja. 

Data hasil penelitian yang telah dianalisis memiliki kesimpulan bahwa 

keduaakelas berasall dari populasi normal dan homogen. Dengan demikian kedua kelas 

telah memenuhibkriteria untuk pengujian hipotesis. Hasil dari  pengujian hipotesis pada 

kedua kelas berbeda nyata. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, bahwa adanya 

pengaruh positif dengan menggunakan model PBL berbantuan media audio visual 

terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning membantu 

siswa dalam melatih proses pemecahan masalah siswa dengan mengharuskan siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang diberikan, mengumpulkan data dan menggunakan 

data tersebut untuk memcahkan masalah yang diberikan. Pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyatabsebagai latar 

belakang untuk memungkinkan siswa belajarbberpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah (Keintjem et al. 2021). Permasalah diberikan dengan bantuan 

media audio visual seperti video, pemberian masalah dengan bantuan media video 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam memahami permasalahan yang 

diberikan. Menurut Darwanto (2007) mengemukakan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan media audio visual seperti ini ditujukan untuk meningkatkan efesiensi 

proses pembelajaran, sehingga diharapkan siswa mampu mengembangkan daya nalar 

serta daya rekamnya. 
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Secara psikologi, peserta didik memiliki tingkat kognitif yang mampu dalam 

mengidentifikasi suatu permasalahan dan pemecahannya. Menurut Piaget dalam 

Aunurrahman (2009) mengemukakan ialah padaadasarnya setiap individu sejak kecil 

sudah mempunyai keterampilan untuk mengkonstruksibpengetahuannya sendiri. Siswa 

mampu dalam melakukan proses pemecahan masalah akan tetapi siswa masih kurang 

untuk dilatih proses pemecahan masalah tersebut. Dengan menggunakan model problem 

based learning mampu untuk melatih dan mengembangkan proses pemecahan masalah 

siswa, yang sama dengan pendapat Dewey dalam Toharudin (2011) mengemukakan 

dimana pembelajaran berdasarkanbmasalah adalah interaksi antaraastimulus dan respon, 

dimana masalah adalah stimulus untuk berfikir. Masalah tersebut dapat 

meningkatkanbkemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Penggunaan model problem based learning dalam materi sistem peredaran darah 

manusia ini merupakan suatu metode yang tepat, karena banyak permasalahan yang dapat 

didapati dalam materi ini. Permasalahan yang memiliki tingkat pemecahan yang tinggi 

memungkinkan untuk siswa melatih proses pemecahan masalah yang dapat berdampak 

pada hasil belajar siswa.  

Nerfiana (2014) mengemukakan bahwa peserta didik bekerja sama untuk 

memecahkan masalah dan mengembangkan pengetahuan untuk memperoleh konsep yang 

dipelajari. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mempelajari 

permasalahan yang diberikan dan membantu siswa saat menghadapi kesulitan pada saat 

pembelajaran berlangsung. Guru sebagaibfasilitator dalam arti, guru selama proses 

pembelajaran melibatkan diri secara aktif dalam memberi motivasi,  mengemukakan 

pertanyaan pengarah, mengevaluasi dan sebagai tempat berkonsultasi dari siswa. 

Menurut Sasube dalam (Raturandang, 1996) mengemukakan bahwa guru sebagai 

fasilitator adalah bagaimana guru mempermudah siswa belajar atau mempelancar proses 

belajar-mengajar supaya diperoleh hasil belajar yang optimal. Tilaar dalam Raturandang 

(1996) mengemukakan bahwa peran seorang guru yang menggurui dan digugu harus 

berubah menjadi seorang fasilitator dan motivator bagi peserta didik ke arah pribadibyang 

mandiri. Dengan peran guru yang mampu membangkitkan motivasi belajar pada siswa 

ternyata akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN  

Model pembelajaran problem basedblearning dengan bantuan media audio visual 

lebih baik daripada pembelajaran konvensional terhadap hasilbbelajar siswa dalam materi 

sistemmperedaran darah pada manusiaakelas XI SMA Negeri 3 Tondano 
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